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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR BERBASIS
LIMBAH CAIR TAHU TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN

TOMAT CERI (Solanum lycopersicum var. cerasiforme)
ENGGAR KURNIASANDY

Limbah cari tahu mengandung nutrisi esensial seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan bahan
organik yang dapat dijadikan pupuk cair. Pupuk organik cair merupakan solusi yang ramah
lingkungan dengan potensi meningkatkan produktivitas tanaman. Pengelolaan limbah cair tahu
menjadi POC melalui fermentasi dengan bioaktivator dari produk PT. Songgo langit Persada
merupakan langkah yang dapat diambil untuk mengolah limbah cair tahu menjadi pupuk
organik cair (POC) dan mengevaluasi dampaknya terhadap pertumbuhan tanaman tomat ceri,
serta mengevaluasi pengaruh variasi penambahan EM4 terhadap kualitas POC. Tujuan dari
penelitian ini antara lain mempelajari dampak pemberian POC berbahan limbah tahu terhadap
pertumbuhan tanaman tomat, serta menentukan dosis POC berbasis limbah cair tahu yang
paling baik, dan mengetahui kadar mutu CPNK dalam POC tersebut. Dari penelitian ini
melibatkan pemanfaatan limbah menjadi solusi yang dapat mengurangi pencemaran
lingkungan, serta diharapkan dapat menjadi alternatif pupuk organik yang bermanfaat bagi
pertumbuhan tanaman, serta memberikan informasi tentang cara pengolahan limbah yang
mudah diaplikasikan secara luas. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
dengan 5 perlakukan dengan dosis 0,1 mL, 0,2 mL, 0,4 mL, 0,25 mL sebagai kontrol positif
dan kontrol negatif diberikan air saja dan setiap perlakuan dilakukan 5 pengulangan. Adapun
parameter yang diukur dalam penelitian yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang
akar, dan bobot segar. Pengujian analisis data pada penelitian menggunakan uji Anova serta
penggunaan program Spss. Pada hasil penelitian kandungan CNPK pupuk organik cair limbah
cair tahu dengan hasil sesuai ketentutan standar dapat memberikan dampak pertumbuhan yang
meningkat baik selama 42 HST. Dosis dari pupuk organik cair limbah cair tahu dengan dosis
0,2 mL dapat menghasilkan pertumbuhan yang baik bagi tanaman tomat ceri dari parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang akar, bobot segar, serta perkembangan bunga

buah setelah pasca generatif.

Kata Kunci : Limbah cair tahu, pupuk organik cair, Pengelolaan limbah, Pertumbuhan tomat

ceri
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ADMINISTERING LIQUID ORGANIC
FERTILIZER BASED ON TOFU WASTE ON THE GROWTH OF
CHERRY

TOMATOES (Solanum licopersicum var. cerasiforme)

ENGGAR KURNIASANDY

Tofu waste contains essential nutrients such as nitrogen, phosphorus, potassium, and organic
materials which can be used as liquid fertilizer. Liquid organic fertilizer is an environmentally
friendly solution that can potentially increase plant productivity— management of tofu liquid
waste into POC through fermentation with bioactivators from PT products. Songgo Langit
Persada is a step that can be taken to process liquid tofu waste into liquid organic fertilizer (POC)
and evaluate its impact on the growth of cherry tomato plants, as well as evaluate the effect of
variations in the addition of EM4 on the quality of POC. The objectives of this research include
studying the impact of giving POC made from tofu waste on the growth of tomato plants,
determining the best dosage of POC based on tofu liquid waste, and knowing the quality level
of CPNK in the POC. This research involves the use of waste as a solution that can reduce
environmental pollution and is expected to become an alternative organic fertilizer that is
beneficial for plant growth, as well as providing information about waste processing methods
that are easy to apply widely. The research method used a randomized block design with 5
treatments with doses of 0.1 mL, 0.2 mL, 0.4 mL, and 0.25 mL as positive controls and negative
controls given water only, and each treatment was carried out 5 repetitions. The parameters
measured in the research were plant height, number of leaves, leaf width, root length, and fresh
weight. Data analysis testing in research uses the Anova test and the use of the Spss program. In
the research results, the CNPK content of liquid organic fertilizer from tofu liquid waste with
results in accordance with standard provisions can provide a good growth impact for 42 HST. A
dose of liquid organic fertilizer from tofu waste at a dose of 0.2 mL can produce good growth
for cherry tomato plants in terms of plant height, number of leaves, leaf width, root length, fresh
weight, and fruit flower development after post-generation.

Keywords: Tofu liquid waste, liquid organic fertilizer, waste management, cherry tomato growth
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Limbah merupakan sisa dari suatu usaha atau kegiatan sehari — hari. Pada limbah
berbahaya dan beracun adalah sisa dari suatu kegiatan yang mengandung bahan berbahaya dan
beracun, karena memiliki sifat, konsentrasi, atau jumlah yang dimana baik secara langsung
ataupun tidak langsung dapat mencemari dan merusak lingkungan hidup. Limbah cair
merupakan bahan — bahan pencemar yang berbentuk cair, sedangkan air limbah sendiri
merupakan air yang membawa sampah atau limbah, dari industri berupa campuran air serta
padatan terlarut dan tersuspensi, yang dapat diartikan sebagai air buangan dari hasil suatu
proses yang langsung dibuang ke lingkungan.

Pabrik tahu diketahui sebagai industri pengolahan kedelai menjadi sebuah produk tahu
yang memiliki produk samping berupa limbah cair tahu. Dari limbah cair tersebut jika tidak
dikelola dengan baik, serta langsung dibuang ke badan air atau sungai dapat mempengaruhi
sifat fisik, kimiawi, serta biologis dari air sehingga berdampak buruk bagi biota air yang hidup
didalamnya. Pada proses pembuatannya, industri tahu akan menghasilkan limbah cair yang
berasal dari pembersihan kedelai dan perendaman serta pencetakan tahu. Menurut Suganda
(2014) air limbah tahu harus diolah sebelum limbah tersebut dibuang ke perairan untuk
mencegah timbulnya masalah buangan limbah tahu. Hal tersebut dikarenakan limbah tahu
mengandung bahan — bahan organik yang dapat mempengaruhi kadar BOD dan COD, serta
buangan pada pabrik tahu mengandung berbagai macam zat organik yang mengakibatkan
semakin pesatnya pertumbuhan mikroba di dalam air (Farhana et al., 2021). Jika gas — gas
tersebut melebihi standar baku mutu yang telah ditetapkan maka akan berpotensi dalam
pencemaran lingkungan (Pagoray et al., 2021).

Limbah tahu mengandung unsur hara N 1,24%, P205 5.54%, K20 1,34% dan C-Organik
5,803% yang merupakan unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman, serta limbah cair tahu
memiliki komposisi bahan organik berupa protein sekitar 40 — 60%, karbohidrat 25-50%, dan
lemak 10%. Dari keseluruhan bahan organik yang terkandung dalam limbah cair tahu dapat
berpengaruh pada konsentrasi fosfor, nitrogen, dan sulfur di dalam air (Marian dan Sumiyati,
2019). Kandungan protein yang terurai oleh mikroorganisme tanah akan melepaskan senyawa
N yang akan diserap oleh akar tanaman. Dari pemberian limbah cair tahu dengan konsentrasi

50% akan memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan tanaman (Mardhiana et al., 2021).



Jika dilihat dari kandungan unsur hara dalam limbah tahu maka berpotensi untuk
dikembangan sebagai pupuk cair, diketahui bahwa limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif
baru sebagai pupuk dikarenakan dalam limbah cair tahu tersebut memiliki ketersediaan nutrisi
yang dibutuhkan oleh tanaman (Handayani, 2015), serta pupuk organik cair dari limbah tahu
memiliki kandungan organik tinggi seperti unsur C, H, O, N, P, dan S sehingga bermanfaat
memberikan unsur hara bagi tanaman dan mengingat bahwa sentra produksi tahu cukup banyak
di Indonesia sehingga limbah cair tahu akan mudah didapatkan. Kandungan hara yang dimiliki
dari limbah cair tahu sebelum dan setelah dibuat menjadi pupuk cair memenuhi standar pupuk
cair pada baku mutu pupuk cair dalam Permentan Nomor: 28//SR.130/B/2009, dari hal tersebut
dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik cair yang dapat digunakan untuk pemupukan
tanaman.

Tomat ceri (Solanum licopersicum var. cerasiforme) merupakan salah satu dari tanaman
holtikultura yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi, dikarenakan tomat ceri memiliki
banyak manfaat dan kegunaan (Manalu et al., 2019). Tomat ceri merupakan buah yang berasal
dari negara Peru dan Chili bagian utara. Tanaman tomat ceri memiliki rasa yang cenderung
manis serta memiliki kandungan protein, karbohidrat, serat, vitamin A dan C lebih tinggi
dibandingkan dengan tomat sayur. Pertumbuhan dan produksi tomat ceri yang baik akan
diperoleh apabila tanaman ini diusahakan pada lingkungan yang sesuai dengan syarat
tumbuhnya. Maka, perlu diperhatikan faktor — faktor lingkungan berupa tanah dan iklim
sehingga mendapatkan pertumbuhan tomat dengan kualitas dan kuantitas yang dikehendaki
(Zulkarnain, 2013).

Berdasarkan uraian diatas agar penangangan limbah cair hasil produksi pabrik tahu diolah
secara tepat, terarah dan berkelanjutan, maka diperlukannya suatu metode yang dapat
diaplikasikan kedalam pengolahan limbah pabrik tahu sebagai pupuk cair organik, dengan
tujuan agar limbah cair tahu tidak hanya bersifat penanganan namun juga memiliki nilai yang
bermanfaat bagi lingkungan. Adapun alasan mengapa limbah cari tahu perlu untuk diolah
menjadi pupuk organik cair karena pada limbah cair tahu banyak mengandung bahan organik
dibandingkan bahan anorganik. Terdapat kandungan protein limbah cair tahu mencapai 40-60
%, karbohidrat 25-50 %, dan lemak 10 %. Adapun bahan organik sangat berpengaruh terhadap
tingginya fosfor, nitrogen, dan sulfur dalam air (Hikmah, 2016). Gas yang biasa ditemukan
pada limbah cair tahu adalah oksigen (O), hidrogen sulfida (H2S), amonia (NH), dan metana
(CH). Gas tersebut muncul dari proses penguraian bahan organik yang tepat dalam limbah cair
tahu (Herlambang, 2015).



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dirumuskan diatas, dapat dirumuskan masalah dalam
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kandungan CPNK dalam POC berbasis limbah tahu?
2. Apakah pemberian POC limbah tahu mempengaruhi pertumbuhan tanaman tomat ceri?
3. Berapa dosis optimum POC yang paling baik untuk tanaman tomat ceri?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kadar mutu dalam POC limbah tahu

2. Mempelajari dampak pemberian POC berbahan limbah tahu terhadap pertumbuhan
tanaman tomat ceri

3. Menentukan dosis POC berbasis limbah tahu yang paling baik dalam pertumbuhan

tanaman tomat ceri

1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah pemberian dosis limbah cair tahu dan frekuensi pemupukan
berpengaruh dalam pertumbuhan tanaman Tomat Ceri (Solanum lycopersicum var.
cerasiforme) dikarenakan dalam limbah cair tahu mengandung unsur C, N, P, K yang

cukup bagi pertumbuhan tanaman.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi tentang pembuatan pupuk organik cair dari limbah tahu
mengandung kadar protein yang tinggi dan dapat terurai jika diolah dengan baik. Serta
menjadikan referensi mengenai bahan pembuatan yang mudah didapat dan pengolahan
pupuk organik cair yang mudah di aplikasikan pada kalangan umum, sehingga dapat
mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan mengurangi pencemaran lingkungan,
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.

2. Pemanfaatan limbah menjadi salah satu solusi yang tepat dalam mengurangi
pencemaran pada lingkungan, terkhusus pada limbah hasil olahan produksi tahu yang
dilakukan secara konvensional yang dimana dapat menghasilkan pupuk organik cair
dari limbah cair tahu sebagai produksi pupuk yang nantinya akan banyak digunakan

oleh masyarakat.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Cair Berbasis Limbah Cair Tahu Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tomat Ceri (Solanum
lycopersicum var. cerasiforme) adalah :

1. Pupuk organik cair limbah cair tahu memiliki kandungan unsur hara makro C-organik,
N, P, K sebesar ; C-organik 0,51%, N (Nitrogen) 0,03%, P (fosfor) 0,02%, dan K
(kalium) 0,08%.

2. Pemberian pupuk organik cair limbah cair tahu pada tanaman tomat ceri secara
signifikan mengalami pertumbuhan yang meningkat baik. Hal tersebut didukung
dengan bukti fisik dari tanaman tomat ceri seperti daun terlihat lebih hijau dan segar,
serta pertumbuhan jumlah daun meningkat. Adapun pertumbuhan tinggi tanaman lebih
cepat, serta pertumbuhan bunga dan buah yang relatif cepat.

3. Pupuk organik cair limbah cair tahu memberikan efek terbaik dalam laju pertumbuhan
tanaman tomat ceri. Adapun dosis dari pupuk organik cair limbah cair tahu dengan dosis
0,2 mL dapat menghasilkan pertumbuhan yang baik bagi tanaman tomat ceri dari
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, panjang akar, bobot segar, serta
perkembangan bunga buah setelah pasca generatif.

5.2. Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah :

1. Dilakukan penambahan bahan organik seperti kulit buah atau sejenis tanaman untuk
dapat meningkatkan kandungan C-organik, N, P, K dalam pupuk organik cair.
2. Penambahan dosis pupuk organik cair limbah cair tahu pada setiap perlakuan untuk

meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat ceri.
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